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Latar belakang: Gonore merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia dan sebagian besar infeksi
gonore pada perempuan bersifat asimtomatik. Dibutuhkan sebuah tes cepat untuk mendiagnosis servisitis
gonore dengan sensitivitas dan spesifisitas yang baik. Tujuan: menentukan nilai diagnostik dari ENCODE
Gonorrhea Rapid Test (GRT) dalam mendiagnosis servisitis gonore pada perempuan risiko tinggi di Jakarta.
Metode: Studi potong lintang ini melibatkan perempuan risiko tinggi, baik ssmtomatik maupun asimtomatik,
yang berkunjung ke Puskesmas K ecamatan Pasar Rebo dan Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya selama
bulan Agustus hingga Oktober 2018. Apusan endoserviks diambil dari tiap subjek dengan urutan acak untuk
pemeriksaan ENCODE GRT, pewarnaan Gram, dan biakan. Hasil: Sebanyak 44 subjek berpartisipas dalam
penelitian ini. Prevalensi gonore dalam penelitian ini sebesar 9,1%. Sensitivitas dan spesifisitas ENCODE
GRT adalah 75% (1K 95%: 19,41% sampai 99,37%) dan 100% (1K 95%: 91,19% sampai 100%), dengan
nilai duga positif dan negatif sebesar 100% and 97,56% (1K 95%: 87,99% sampai 99,54%). Kesimpulan:
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ENCODE Gonorrhea Rapid Test dapat menjadi alternatif dalam
mendiagnosis servisitis gonore pada perempuan risiko tinggi di Jakarta.
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Background: Gonorrheais one of health problems in Indonesia and most infectionsin women are
asymptomatic. Thus, arapid test with good sensitivity and specificity is needed to aid gonorrhea cervicitis.
Objective: To determine the diagnostic value of ENCODE GRT in diagnosing gonorrhea cervicitis among
high-risk women in Jakarta. Methods: This cross-sectional study included symptomatic and asymptomatic
high risk women visiting Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo dan Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya
during August-October 2018. Endo-cervical swabs from each participant were taken in random sequence for
ENCODE GRT, Gram staining, and culture. Results: A total of 44 participants were enrolled. Gonorrhea
prevalence was 9.1% in this study. The sensitivity and specificity for ENCODE Gonorrhea Rapid Test were
75% (19.41% to 99.37%) and 100% (91.19% to 100%). Positive and negative predictive value were 100%
and 97.56% (87.99% to 99.54%). Conclusion: ENCODE GRT may become alternative diagnostic test
among high-risk women in Jakarta.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20492525&lokasi=lokal

